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Abstract. Nutmeg leaf (Myristica fragrans Houtt) is one part of the plant that produces
essential oils and can be used as an antibacterial. The flavonoid components found in
nutmeg leaves indicate the presence of phenolic compounds, these phenolic components
are important considering their large role in the treatment and prevention of several
disease disorders such as brain dysfunction, diabetes and cancer. Determination of the
total phenolic content of the ethanolic extract of nutmeg leaf (myristica fragrans Houtt)
by UV-Vis spectrophotometric method. This research started with sample collection and
preparation, qualitative test of ethanol extract preparation, and testing of total phenolic
content by macer ation method, Folin-Ciocalteu reagent using UV-Vis spectrophotometer
with gallic acid as a standard for comparison. Determination of total phenolic content
using concentrations of 5, 20, 40, 60, 80 and 100ppm, determination of the maximum
gallic acid wavelength with a concentration of 5 ppm obtained is 745nmwith absorbance
of 0.045 with the regression equation y = 0.0036x + 0.0164. The results of the content
test showed that nutmeg leaves contain phenolic compounds with levels of 76.603mg
GAE/g extract.

Keywords: phenolic, myristica fragrans Houtt, UV-Vis spectrophotometry.

Abstrak. Daun pala (myristica fragrans houtt) merupakan salah satu bagian tanaman
yang menghasilkan minyak atsiri dan dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Komponen
flavonoid yang terdapat pada daun pala menunjukan keberadaan senyawa fenolik,
komponen fenolik ini penting mengingat peranannya yang besar dalam pengobatan dan
pencegahan beberapah ganguan penyakit seperti disfungsi otak diabetes dan kanker.
Penetapan kadar fenolik total ekstrak etanol daun pala (myristica fragrans houtt) dengan
metode spektrofotometri UV-Vis Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk
menganalisis kandungan fenolik pada ekstak daun pala (myristica fragrans houtt) secara
spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan dan persiapan
sampel, uji kualitatif pembuatan ekstrak etanol, dan pengujian kandungan total fenolik
dengan metode maserasi, pereaksi Folin-Ciocalteu menggunakan spektrofotometer UV -
Vis dengan asam galat sebagai baku pembanding. Penetapan kadar total fenolik
menggunakan konsentrasi 5, 20, 40, 60, 80 dan 100ppm, penentuan panjang gelombang
asam galat maksimum dengan konsentrasi 5 ppm yang di peroleh adalah 745nm dengan
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absorbansi 0,045 dengan persamaan regresi y = 0,0036x + 0,0164. Hasil uji kandungan
menunjukkan daun pala mengandung senyawa fenolik dengan kadar sebesar 76,603mg
GAE/g ekstrak.

Kata kunci: fenolik, myristica fragrans houtt, spektrofotometri UV-Vis.

LATAR BELAKANG

Pulau rempah-rempah (spice islands) merupakan istilah klasik sgjak dahulu telah
melekat erat di wilayah kepulauan maluku. Selain cengkih, tanaman pala atau yang
dikenal dengan istilah ilmiah ( Myristica fragrans houtt) juga merupakan rempah adli asal
maluku (Bustaman,2007), banyak tersebar dan dibudidayakan dalam pola pertanaman
dusung serta ditanama  bercampurana  dengan  tanaman  perkebunan
lainnya(polikultur)(silaya, 2012).

Aroma harum yang khas berasal dari biji dan fuli palayang kaya akan kandungan
minyak atsiri menjadikan tanaman ini sebagai komunitas perkebunan ekspor yang bnyak
diincar oleh pangsa pasar internasional (Lawalata, et all,2017). Agar tetap eksis dan
diincar di pasaran dunia maka analisis pemasaran yang kontinyu harusnya tetap
direncanakan, mulai dari mengatur kegiatan yang didalamnyaterdapat kelembagaan yang
berperan sebagai aktor utama hingga perhitungan kuantitas (produksi)dan kualitas
komoditi ekspor,mengingat beberapah waktu yang lalu komoditi pala kita sempat ditolak
dipasaran dunia karena terkontaminasi jamur alfatoksin sehingga berdampak terhadap
turunnya harga jual palalndonesia sgjak akhir 2011.

Menurut supriadi (2017) kandungan aflatoxin dalam biji palayang mempengaruhi
mutu biji palateridentifikasi pada semua pelaku pemasaran . Kandungan afkatoxin dalam
produk pala ditingkata petani sekitar 60 persen , pedagang pengumpul (collector) 45,45
persen dan eksportir 62,06 persen . Keberadaan aflatoxin sangat mempengaruhi harga
paladi pasar dunia.

Bahan pengawet sintetsis yang cenderung digunakan bersifat toksik dan tidak
direkomendasikan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) karena diduga
dapat menimbulkan penyakit kanker (Carcinogen agent), oleh sebab itu perlu dicari bahan
aternatif lain yaitu bahan pengawet yang bersumber dari bahan alam (Windiyartono
dkk,2016).
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Salah satu bahan alami yang berfungsi sebagai bumbu, flavor dan sekaligus
sebagal pengawet dalam pangan atau makanan adalah Pala. Pala secara spesifik dibuat
sebagai bahan antibakteri (Millan A and Sirante Y, 2019).

KAJIAN TEORITIS

Secara umum senyawa fenol memiliki sifat bakteriosid, antimeti, antihelmintik,
antiasmatik, analgetik, antiinflamasi, meningkatkan mortilitas usus, antimikriba, dan
masih bnyak lagi( Andarwulan,2012).

Kecamatan Huamual merupakan salah satu daerah yang desa-desanya mendiami
pesisir pantai. Secaraadministratif kecamatan huamual memiliki 5 desayaitu desa Kulur,
Iha, Luhu, Lokki, dan Ariate, dengan luas wilayah 879,92 km? .Desaihayaitu Desayang
benar di Distrrik Seram Barat, Kabupaten Seram bagian Barat, Maluku, Indonesia.
Namun Desaini sering disebut AmalhaUlupia. Secara Nasional Desa/Negeri ini Terbagi
menjadi 2, yakni: Desa Iha dan Desa Kulur(Ulupia). Sumber mata pencarian pokok dan
dominan masyarakat negeri lha-Kulur adalah petani dan nelayan. Hampir semua
masyrakat desa Iha-Kulur menggunakan biji dan fuli pala sebagai pelengkap masakan,
adajuga di jual untuk dijadikan makanan dan minuman. Tetapi masih jarang diketahui
masyarakat desa Iha-Kulur bahwa bagian daun palajuga kaya akan manfaat karena daun
pala merupakan tanaman penghasil banyak kandungan kimia.

Alasan peneliti melakukan penelitian menggunakan daun Pala karena masyarakat
belum terlalu mengetahui senyawa fenolik yang terkandung didalam Daun pala yang
dapat digunakan untuk industri obat obatan, farfum, kosmetik, Daun pala juga memiliki
efek farmakologis mengobati diare, muntaber, kudis dll.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang
“Penetapan Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol Daun Pala (Myristica Fragrans Houtt)
Dengan Metode Spektrofotometri Uv-Vis”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini juga bersifat eksperimental laboratorium atau eksperimen
adalah suatu set tindakan dan pengamatan yang dilakukan untuk mengecek atau
menyalahkan hipotesis. Penelitian telah dilakukan pada bulan oktober sampal selesal
Sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Daun pala segar yang sudah
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dibersihkan. Variabel independen pada penelitian ini adalah Ekstrak daun pala variable
dependen variable dependen pada penelitian ini adalah untuk mengetahui berapah kadar
fenolik pada daun pala (Myristica fragrans hout) Pengambilan bahan baku yaitu daun
pala diambil dengan cara dipetik secara langsung. Sortasi basah dilakukan untuk
memisahkan kotoran-kotoran sebelum pencucian. Pencucian dilakukan untuk
menghilangan tanah dan kotoran lain yang melekat pada bahan s mplisia menggunakan
ar mengalir. Pergjangan dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan
Pengeringan dilakukan untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak sehingga
dapat disimpan dalam waktu lama pengeringan dilakukan denga cara diangin-anginkan
selama bebrapah hari (tidak boleh terkena matahari langsung) atau menggunakan oven.
Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan pengotor-pengotor lain yang masih tertinggal
pada simplisia kering. Dilakukan penghalusan dengan cara diblender hingga menjadi
memperoleh serbuk simplisia. Serbuk simplisia disimpan dalam wadah plastic.

Pada pembuatan ekstrak daun pala, menggunakan metode maserasi dengan cara
merendam serbuk simplisia kedalam pelarut etanol 96% kedalam wadah selama tiga-
empat hari pada temperature kamar dan terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk
atau dikocok, kemudian didiamkan dalam waktu tertentu. Hasil rendaman tersebut
disaring menggunakan kertas saring, ampas yang di dapat dimaserasi dengan pelarut yang
sama.

Larutan hasil penyaringan yang masih tercampur dengan pelarut etanol 96%
di pi sahkan dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°% dengan tekanan
rendah sampai pelarut tidak menetes hingga didapatkan ekstrak daun pala.

1. AnadisisKualitatif Kandungan Fenolik
Senyawa golongan fenolik dapat dideteksi dengan menggunakan FeCl3 1%.
Dimana pengujiannya yaitu sebanyak 1 gram sampel dilarutkan dengan etanol 96%.
Larutan yang dihasilkan diambil sebanyak 1 mL kemudiaan ditambahkan 2 tetes
larutan FeCl3. Terbentuknya warna hijau atau hijau kebiruan menunjukkan adanya
senyawa fenolik dalam sampel.
2. Penetapan Kadar Fenolik Total
a  Pembuatan larutan induk asam galat
Larutan standar asam galat 1000 ppm dibuat dengan cara menimbang 50 mg

asam galat dilarutkan dengan etanol 96% p.a. hingga volume 50 mL.
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b.

Penentuan panjang gelombang maksimum asam galat dilakukan dengan
mengukur larutan asam galat konsentrasi 5 ppm pada range panjang gelombang
400 - 800 nm dengan menggunakan spektrof otometer UV -Vis.

Pengukuran Larutan Standar Asam Galat

Dibuat konsentrasi 5, 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm dengan cara memipet dari
larutan galat 1000 ppm, masing-masing 0,5 ml ; 20ml ; 40ml ; 6,0 ml ; 8,0
ml dan 10 ml lalu ditambahkan 0,4 ml reagen Folin Ciocalteau, dikocok dan
dibiarkan 4-8 menit. Ditambahkan 4,0 ml larutan Na>COs dikocok hingga
homogen. Kemudian dicukupkan dengan aquadestillata hingga 100 ml dan
didiamkan selama 2 jam pada suhu ruangan. Diukur absorbansi pada panjang
gelombang maksimal 662,85 nm, dibuat kurva kalibras hubungan antara
konsentrasi asam galat (ug/ml) dengan absorbansi (Ahmad dkk., 2015).
Penentuan kadar fenolik ekstrak daun pala (myristica fragrans hout)

Dibuat dengan cara menimbang 10 mg ekstrak daun pala kemudian dilarutkan
dengan etanol 96% 10 ml dan di homogenkan. Dipipet 0,5 ml dari larutan
tersebut, tambahkan 0,4 ml reagen folin-ciocalteau (campuran asam
fosfomolibdat dan fosfotungsat) dikocok dan dibiarkan 4-8 menit, tambahkan
4,0 ml larutan NaCOs 7% kocok hingga homogen. Tambahkan aquadestillata
hingga 10 ml dan diamkan selama 2 jam pada suhu ruangan. Ukur serapan pada
panjang gelombang serapan maksimum 748nm yang akan memberikan
komplek biru. Lakukan 3 kali pengulangan sehingga kadar fenolik yang
diperoleh hasilnya didapat sebagai mg ekuivalen asam galat/100 mg sampel
segar.

Pengolahan data yang dihasilkan terlebih dahulu dilakukan dengan metode
kurva standar, regresi linier y = bx = a dibuat berdasarkan data absorbansi dan

konsentras dari larutan standar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak
Tabel 1. Hasil ekstrak kental daun Pala (myristica fragrans hout) diperoleh sebesar
23,06 gram dari bobot serbuk kering sebanyak 100 gram

Bobot Karakteristik Rendamen
serbuk
Bentuk Warna Bau
100 gram  serbuk Hijau menyengat 23,06
kecoklatan
23,06 kental Hitam menyengat
kecoklatan

Sumber : Hasil perhitungan rendamen

Keterangan:
23,06 % : hasil perhitungan % rendamen
100 gram : bobot serbuk
23,06 gram : bobot ekstrak

Hasil serbuk daun pala yang didapat 100 gram kemudian diekstrak dan
menghasilkan ekstrak sebanyak 23,06 gram dan hasil perhitungan % rendamen 23,06 %
Tabel 2. Hasil pengujian kualitatif senyawa fenolik ekstrak etanol daun pala

Sampel Pereaksi Warna Keterangan
Ekstrak etanol FeCls Hijau (+)
daun pala

Sumber: Hasil pengujian kualitatif
Ekstrak yang diperoleh dilanjutkan dengan uji kualitatif untuk memastikan
kandungan daun pala, ekstrak yang dilarutkan dengan etanol 96%, larutan yang
dihasilkan diambil sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 2 tetes FeCls Terbentuk warna
hijau atau hal ini yang menunjukan adanya senyawa fenolik pada sampel.
Penentuan Kurva Kalibras Baku Asam Galat
Penentuan kurva kalibrasi baku asam galat dilakukan dengan variasi konsentras
5; 10; 20; 40; 60, 80, dan 100 pg/mL dan diukur pada panjang gelombang 748 nm.
Pemilihan konsentrasi ini didasarkan pada hukum Lambert-Beer yang menyatakan syarat
serapan adalah 0,2-0,8. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan
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fotometrik sehingga kesalahan analisis masih dalam batas yang diterima yaitu 0,5-1%
(Gandjar dan Rohman, 2012). Konsentrasi fenol total dihitung berdasarkan persamaan
regresi yang diperoleh dengan cara memplot nilai absorbansi pada sumbu Y dan
konsentrasi pada sumbu X, dimana konsentrasi baku sebagai absis (sumbu X) dan
absorbansi baku sebagai ordinat (sumbu Y). Parameter adanya hubungan linier digunakan
koefisien r padaregresi linier Y = aX + b. Kurva kalibrasi asam galat dapat dilihat pada
Gambar

0.5

1si

y = 0.0035x + 0,04
R* = 09187

Absorb:
[=]
“J

N |

0 20 40 60 BO 100 120
Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.5. Kurva kalibrasi baku asam galat

Diperoleh persamaan regresi y = 0,0036x + 0,0164 dan hubungan yang linear
antara absorbansi dan konsentrasi dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,9991 pada
penentuan kurvakalibrasi baku asam galat. Nilai r yang mendekati 1 menunjukkan bahwa
persamaan regresi tersebut adalah linear. Perhitungan ini berdasarkan hukum Lambert-
Beer yang menunjukkan hubungan antara peningkatan kadar analit terhadap kenaikan
absorbansi (Mukhriani, 2019).

Tabel 3. Nilai Absorbans Larutan standar asam galat

Konsentrasi asam galat (ppm) Absorbansi

5 0,045
20 0,096
40 0,235
60 0,260
80 0,265
100 0,417

Sumber : Hasil absorbans
Kadar fenol total dihitung menggunakan persamaan regresi linear yang diperoleh

dari kurva absorbansi (y) vs konsentrasi (x). Konsentrasi fenol larutan sasmpel dihitung
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berdasarkan persamaan regresi. Perhitungan kadar fenol total dihitung dengan rumus
berikut:

CpxVxFP

kadar fenol total (mg GAE /g sampel) M

Keterangan:

Cp = konsenterasi fenol total dari persamaan regresi (ug/mL)
V = volume sampel (L)

FP = faktor pengenceran

M = berat sampel (g)

Tabel 4.Hasil penentuan kadar fenolik pada ekstrak etanol daun pala (myristica fragrans

hott)
Kandung Ratarata
Berat Kandungan an fenolik kandunga
Sampel Replika sampel Absorbans fenolik (mg n fenolik
s i (y) awa GAE/g (mg
(mg/L) ekstrak GAE/g
ekstrak
Ekstra 1 0,037 1,273 352,286 95,212
k Daun 2 0,045 1,279 354 78,667 76,603
pala 3 0,066 1,332 369,143 55,931

Sumber: hasi| rata-rata

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh jadar fenolik total ekstrak etanol daun
pala(myristica fragranshout) sebesar 76,603 mgGAE/ gram ekstrak, artinyadalam setiap
gram ekstrak etanol daun pala (myristica fragrans hout).

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui total kandungan fenolik ekstrak etanol
daun pala (myristica frangrans) Pada penilitian ini sampel yang digunakan daun pala
yang diambil secaralangsung atau manual. Sampel dimbil padapagi hari jam 7:30 sampel
diambil pada jam seperti itu agar molekul senyawa yang terkandung dialamnya masi
stabil sebelum proses fotosintesis berlansung, dan setelah itu daun pala dicuci bersih
menggunakan air mengalir untuk memisahkan kotoran dan bahan asing seperti tanah,
krikil, rumput setelah itu simplisia dikeringkan dibawah sinar matahari. Pengeringan
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dilakukan untuk mengeluarkan air dari daun. Penurunan kadar air ini dilakukan untuk
mencegah tumbuhnya kapang pada simplisia serta menurunkan reaksi enzimatik yang
dapat menyebabkan kerusakan simplisia Simplisia daun pala kering selanjutnya
dihaluskan menggunakan blender dan di ayakan untuk mendapatakan serbuk simplisia
halus. setelah itu disimpan dalam kantong plastik dan diletakan di tempat yang kering,
tidak lembab dan terlindung dari sinar matahari langsung, hal ini dilakukan untuk
melindungi simplisia agar tidak rusak atau berubah mutunya (Maulidiyah, 2018).

a. Ekstrak Daun Pala

Ditimbang daun pala sebnyak 100 gram ditambahkan pelarut etanol 96% sebnyak
500 ml lalu direndam selama 2-3 hari sambil sesekali di aduk atau pengocokan.
Pengocokan yang dilakukan selama meseras akan menjamin keseimbangan konsentras
bahan ekstrak |ebih cepat dalam cairan. Tanpa adanya pengocokan akan mengakibatkan
berkuranganya perpindahan bahan aktif selama proses meserasi (Marjoni, 2016).
Ekstraks dilakukan dengan tujuan untuk menarik keluar senyawa aktif yang terdapat
pada daun pala. Banyaknya ekstrak bahan aktif yang diperoleh dipengaruhi oleh waktu
perendaman bahan diekstrak dan pengadukan (Y umas, 2017).

Pada penilitian ini ekstraksi dilakukan dengan metode meserasi karena metode
meserasi menggunakan peralatan yang sangat sederhana dan relatif murah serta mudah
diperoleh, teknik pengerjaan relative sederhana dan mudah dilakukan, biaya
operasionalnya relative renda, dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang
bersifat termolabil karena meseras dilakukan tanpa pemanasan dan sangat baik untuk
digunakan untuk sampel yang belum diketahui karakterisas senyawanya (Sinta dewi,
2020).

Pelarut yang digunakan dalam metode meserasi umumnya adal ah pelarut non air
atau pelarut semi polar maupun nonpolar. Ketika sampel direndam dalam pelarut cairan
penyaring akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam sel yang penuh dengan zat
aktif dank arena ada pertemuan antara zat aktif dan penyaring itu terjadi proses pelarutan
maka larutan yang terpekat akan didesak keluar. Peristiwa tersebut akan terjadi berulang
sehingga tercapai konsentrasi yang seimbang antara larutan luar dengan di dalam sel
(Sinta dewi, (2020).

Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi daun pala adalah etanol 96%. etanol
adalah pelarut polar yang paling banyak digunakan untuk mengekstraksi bahan alam dan
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dikenal sebagai pelarut universal. Etanol dapat mengeskstraksi senyawa aktif lebih
banyak dibandingkan dengan jenis pelarut lainnya (Nurjannati, 2018).

Hasil meserasi dievaporasi menggunaka rotary evaporator pada suhu 50°c dengan
tekanan rendah, evaporasi dilakukan hingga tidak ada lagi pelarut yang menetes dan
diperoleh ekstrak kental. Proses evaporasi dilakukan dendan tujuan untuk pelarut dari
ekstrak sehingga dapat diperoleh ekstrak murni (Nurjannati, 2018).

b. Uji Kandungan Fenolik

Ekstrak yang diperoleh dilanjutkan dengan uji kualitatif untuk memastikan
kandungan daun pala, ekstrak yang dilarutkan dengan etanol 96%, larutan yang
dihasilkan diambil sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 2 tetes FeCl s Terbentuk warna
hijau atau hal ini yang menunjukan adanya senyawa fenolik pada sampel.

c. Penentuan Waktu Kerja (Operating Time)

Pada penelitian ini, waktu operasional yang digunakan yaitu Dua jam setelah
penambahan reagen sehingga akan menghasilkan absorbansi yang stabil Penentuan
operating time dilakukan untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. Pengukuran
pada waktu kerja bertujuan agar reaksi antara gugus hidroksi dari senyawa fenolik dan
reagen Folin-Ciocalteu dapat berjalan maksimal. Keadaan reaks yang optimum
ditunjukan dengan nilai absorbansi yang relatif stabil. Saat terjadi reaks, absorbans
senyawa yang berwarna akan terus meningkat hingga pada waktu tertentu akan diperoleh
absorbansi yang stabil. Namun semakin lama waktu pengukuran, ada kemungkinan
senyawa berwarna tersebut akan mengalami kerusakan sehingga menyebabkan intensitas
warnanya menurun dan absorbansinya juga menurun (Gandjar dan Rohman, 2011).

d. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Penentuan panjang gelombang serapan maksimum asam gal at dengan konsentrasi
5ppm dilakukan setelah didiamkan selama 2 jam menggunakan spektrofotometer UV -
Vls. Warna larutan yang dihasilkan adalah biru. Panjang gelombang serapan maksimum
yang diperoleh adalah 745 nm dengan arsobansi 0,047. Panjang gelombang maksimum
yang dihasilkan termasuk ke dalam rentang panjang gelombang pada literatur yang
berkaitan dengan warna larutan uji yaitu pada rentang panjang gelombang 650-780 nm,
warna yang diserap yaitu warna merah dan warna yang diamati (warna komplementer)
yaitu warna biru-hijau.
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Penentuan kadar fenol total dilakukan dengan menggunakan reagen
FolinCiocalteau. Reagen Folin Ciocalteau digunakan karena senyawa fenolik dapat
bereaks dengan Folin membentuk larutan berwarna yang dapat diukur absorbansinya.
Prinsip metode Folin Ciocalteau adalah reaks oksidasi dan reduksi kolorimetrik untuk
mengukur semua senyawa fenolik dalam sampel uji. Pereaksi Folin Ciocalteau
merupakan larutan kompleks ion polimerik yang dibentuk dari asam fosfomolibdat dan
asam heteropoli fosfotungstat. Pereaksi ini mengoksidasi gugus fenolik hidroksil (garam
alkali), mereduksi asam heteropoli menjadi suatu kompleks molibdenum-tungsten
Senyawafenolik bereaks dengan reagen Folin Ciocalteau hanya dalam suasana basa agar
terjadi disosiasi proton pada senyawa fenolik menjadi ion fenolat. Digunakan NaxCOz
untuk membuat kondisi basa. Gugus hidroksil pada senyawa fenolik bereaksi dengan
reagen Folin Ciocalteau membentuk kompleks molibdenum-tungsten berwarna biru yang
dapat dideteksi dengan spektrofotometer. Semakin besar konsentrasi senyawa fenolik
maka semakin banyak ion fenolat yang akan mereduksi asam heteropoli
(fosfomolibdatfosfotungstat) menjadi kompleks molibdenum-tungsten sehingga warna
biru yang dihasilkan semakin pekat (Singleton dan Rossi, 2010).

Digunakan asam galat sebagai larutan baku karena merupakan salah satu senyawa
fenol alami dan stabil serta relatif murah dibanding baku lainnya. Asam galat termasuk
dalam senyawa fenolik turunan asam hidroksibenzoat yang tergolong asam fenol
sederhana. Asam galat menjadi pilihan sebagai baku karena ketersediaan substansi yang
stabil dan murni. Asam galat direaksikan dengan pereaks Folin-Ciocalteu menghasilkan
warna kuning yang menandakan terkandung senyawa fenol, setelah itu penambahan
larutan Na2CO3 akan menghasilkan warna biru (Ahmad dkk., 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa etanol daun pala (myristica fragrans houtt) mengandung senyawa
fenolik dengan kadar sebesar 76,603 mg GAE/g ekstrak.
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